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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas IV SDN 34 Air Pacah, Kota Padang, Sumatera Barat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

pelajaran matematika dengan menggunakan model discovery learning. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua sisklus. Setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas IV SDN 34 Air Pacah, Kota Padang, Sumatera Barat yang 

berjumlah 28 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi guru dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah. Persentase 

aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I yaitu 64% berada pada kriteria (Cukup 

Baik)dan meningkat  pada siklus II dengan persentase yang diperoleh 96% berada 

pada kriteria (Baik). Nilai rata-rata pada lembar tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada siklus I rata-rata nilai 55 berada pada kriteria (Cukup) dan 

siklus II rata-rata nilai 84 berada pada kriteria (Sangat Baik). Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model discovery learning dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

matematika. Peneliti menyarankan Peneliti menyarankan agar guru dapat 

menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, model discovery learning, 

matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia karena 

mempunyai ide-ide cemerlang dan kreatif untuk mencapai masa depan yang baik. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi dua arah antara guru dan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

berlangsung dalam proses pembelajaran (Marisya & Sukma, 2020:2189). Menurut 

pemerintah No 57 Tahun 2021 Pasal 1 menyatakan pendidikan adalah “usaha 

sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”.    

Davita dan Pujiastuti (2020:111) berpendapat bahwa matematika adalah 

bidang studi yang sangat penting untuk pendidikan dan diajarkan pada semua 

jenjang pendidikan, matematika merupakan ilmu yang perlu dikuasai karena 

menunjang mata pelajaran lain, matematika sangat amatlah penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap aspek kehidupan bergantung pada matematika, 

terutama dalam meningkatkan daya berpikir manusia. Sehingga matematika 

termasuk mata pelajaran yang harus ada disetiap jenjang pendidikan mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pelajaran matematika adalah salah 

satu mata pelajaran yang harus dipelajari karena materi matematika 
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mengembangkan berbagai kemampuan memahami konsep, kemampuan berpikir 

kritis, pemahaman masalah dan hal lainnya. Seorang ahli menyatakan 

“Kemampuan pemecahan  masalah matematika adalah usaha siswa menggunakan 

keterampilan dan pengetahuannya untuk menemukan solusi dari masalah 

matematika” (Davita & Pujiastuti, 2020:111). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas 

kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang 

ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi (Harahap dan 

Surya, 2017:269). Pemecahan masalah adalah salah satu pendekatan belajar 

mengajar matematika yang disajikan oleh guru untuk peserta didik di dalam kelas. 

Adapun kunci kesuksesan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

matematika adalah kecocokan materi dan pendekatan pembelajaran (Ovan, 

2022:72). 

Pengembangan keterampilan pemecahan masalah siswa sangat bergantung 

pada pemahaman konseptual. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran yang 

membantu siswa menemukan konsep sendiri sehingga mereka dapat menghafal 

dan mengkonstruksi konsep tersebut sekaligus memecahkan masalah matematika. 

Salah satu komponen kurikulum matematika yang sangat penting untuk proses 

pembelajaran dan penyelesaian adalah pemecahan masalah. Ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka miliki saat ini untuk memecahkan masalah. Kemampuan 

memecahkan masalah harus menjadi hasil atau tujuan utama dari pembelajaran 

matematika. Agar kemampuan berpikir siswa terus berkembang, guru harus 
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meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran di kelas. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, guru harus menggunakan model pembelajaran untuk mendorong 

siswa agar mampu mengembangkan cara mereka berpikir (Hendri & Kenedi, 

2018:80). 

Sekolah ini merupakan tempat peneliti melakukan PLP selama kurang 

lebih tiga bulan berlangsung peneliti mengamati keadaan di lapangan selama 

proses pembelajaran berlangsung maka peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan yang ada di sekolah tersebut.  Pada tanggal 6 November 2023 di 

kelas IV SDN 34 Air Pacah, Kota Padang, Sumatera Barat. Menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal. Terlihat masih banyak 

siswa yang belum bisa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 

ditunjukkan dengan kenyataan di lapangan yaitu pada proses pembelajaran 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih rendah di samping itu 

sebagian besar siswa hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan langkah-

langkah pengerjaan yang telah diberikan guru sehingga siswa tidak tebiasa 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Kesulitan mereka diawali karena mereka 

kurang dapat memahami makna dari permasalahan yang dihadapinya sehingga 

kurang dapat memodelkan masalah tersebut ke dalam matematis.  

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas IV SDN 34 Air Pacah, Kota 

Padang, Sumatera Barat. Wali kelas IV Ibu Febria Eka Safitri, S.Pd 

menyampaikan bahwa tidak sedikit siswa yang kurang terampil dalam 

memecahkan masalah dengan kalimat lain siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Dikarenakan kurangnya kemampuan pemecahan masalah 



5 
 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

matematis siswa dalam menyelesaiakan soal latihan, dikarenakan siswa hanya 

mampu menghafalkan rumus dan menirukan langkah-langkah pengerjaan yang 

telah diberikan oleh guru sehingga siswa tidak terbiasa menyelesaikan masalah 

secara mandiri. Siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang tidak pernah 

dikerjakan dan siswa lebih tertarik menyelesaikan soal seperti yang telah 

dicontohkan saja, dikarena kurang dapat memodelkan masalah tersebut kedalam 

matematis. Adapun upaya yang telah dilakukan guru yaitu guru membimbing 

siswa kembali dan menjelaskan ulang pelajaran dan memberikan contoh 

tambahan, guru selalu bertanya kembali  kepada siswa bagian yang mana yang 

belum paham, guru memberikan tugas tambahan pekerjaan rumah (PR)  dan guru 

juga melibatkan orang tua siswa dalam proses pembelajaran. Guru kelas 

menyampaikan bahwa hanya 46% siswa yang memenuhi KKTP, sedangkan 54% 

belum memenuhi KKTP.  

Gambar 1. Buku latihan harian siswa 

  

Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 34 Air Pacah 
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat dari buku latihan harian siswa. 

Menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN 34 Air Pacah belum terbiasa  dengan 

soal-soal yang belum pernah dikerjakannya dan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal latihan, siswa lebih tertarik menyelesaikan soal seperti 

yang telah dicontohkan belum bisa memodelkan masalah tersebut ke dalam 

matematis.  

Berdasarkan fakta diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika 

pada kelas IV masih belum optimal. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar 

ujian tengah semester siswa dalam pembelajaran matematika. Diketahui rata- rata 

nilai pada hasil penilaian ujian tengah semester (UTS), semester 1 di SD Negeri 

34 Air Pacah, Kota Padang, Sumatera Barat. Tahun ajaran 2023/2024 pada tabel 1 

bawah ini: 

Tabel 1. Nilai ketuntasan ujian tengah semester 1 

Kelas  Jumlah siswa Nilai rata-

rata 

KKTP Tuntas  Belum 

tuntas 

IV 28 68 70 13(46%) 15(54%) 

Sumber: Guru kelas IV SD Negeri 34 Air Pacah 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai rata-rata siswa 68 yang masih 

terbilang rendah. kurangnya keterampilan guru dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan siswa sangat berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa. Untuk itu peneliti bermaksud untuk meneliti dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika 

siswa. Untuk mencapai tingkatan tersebut maka diperlukan peran guru dalam 

proses pembelajaran matematika.   
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Proses pembelajaran matematika, guru kurang kreatif memilih model 

pembelajaran sehingga mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika. Jadi, guru dituntut untuk kreatif dalam memilih model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

pembelajaran matematika. Agar tujuan pembelajaran tercapai, maka peran siswa 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, bukan hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tapi siswa diberikan fasilitas untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan matematika. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti berdiskusi bersama guru di 

kelas IV dan menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan perlu 

perbaikan dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada pembelajaran matematika. Guru dituntut untuk mengetahui, memilih 

dan mampu menerapkan model pembelajaran yang dinilai efektif agar siswa dapat 

berlatih memecahkan masalah yang mereka hadapi sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa adalah model Discovery Learning (DL). 

Berdasarkan masalah di atas, tindakan yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika siswa adalah 

model Discovery Learning. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

simpulannya untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pelajaran Matematika Melalui 

Model Discovery Learning Di Kelas IV SDN 34 Air Pacah”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman siswa pada penyelesaian masalah matematika. 

2. Sebagian besar siswa hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan 

langkah-langkah pengerjaan yang telah diberikan guru sehingga siswa 

tidak tebiasa menyelesaikan masalah secara mandiri. 

3. Dalam proses belajar siswa. Guru kurang kreatif memilih model 

pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan 

model Discovery learning pada pelajaran matematika siswa kelas IV SDN 34 Air 

Pacah. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap dengan materi pola 

gambar dan pola bilangan. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

gambar membesar dan mengecil, pola bilangan membesar dan mengecil. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model Discovery learning 

pada pelajaran matematika siswa kelas IV SDN 34 SDN 34 Air Pacah?”. 

Menindak lanjuti rumusan masalah di atas peneliti menentukan alternatif 

pemecahan masalah pada pembelajara matematika dalam meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan model Discovery 

learning (DL). 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dengan menggunakan model Discovery learning pada 

pelajaran matematika siswa kelas IV SDN 34 Air Pacah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi siswa 

 Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar matematika pada proses pemebelajaran. 

2. Bagi guru 

Dapat lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran 

matematika dan menambah wawasan tentang penerapan model 

Discovery learning. 

3. Bagi sekolah 

Meningkatkan kualitas mutu sekolah melalui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah.  

 


